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ABSTRAK 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan gaya belajar berdasarkan bidang pengumpulan informasi, perilaku sosial 

dan pemilihan ekspresi terhadap hasil belajar biologi siswa. Instrumen penelitian berupa angket 

gaya belajar dari CITE (Center Innovative Teaching Experience ) dan dokumentasi hasil 

belajar  biologi untuk penilaian kognitif siswa pada semester ganjil tahun akademik 2014/2015. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Pangkajene jurusan IPA dengan  

ukuran  populasi berjumlah 501 siswa. Penentuan jumlah sampel sebanyak 222 siswa dilakukan 

dengan rumus Slovin dan pengambilan sampel dengan metode stratified simple random 

sampling. Data dianalisis secara inferensial dengan uji chi kuadrat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan gaya belajar  berdasarkan pengumpulan informasi 

dan pemilihan ekspresi  terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene. 

Namun, diperoleh adanya hubungan antara  gaya belajar berdasarkan perilaku sosial terhadap 

hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene. 

 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Hasil Belajar  

 

ABSTRACT 

This research included correlation research, aims to know the correlation of learning 

styles based on information gathering, social behaviour and expressiveness on student biology 

learning outcomes. The research instrument is a learning style questionnaire from CITE 

(Center Innovative Teaching Experience) and documentation of biology learning outcomes for 

students' cognitive assessment in the odd semester of the academic year 2014/2015. The 

population in this study were students science of SMA Negeri 1 Pangkajene about 501 students. 

Determination of samples as many as 222 students by Slovin formula and sampling by stratified 

simple random sampling method. Data were analyzed inferentially by the chi-square test. The 

results showed that there is no correlation between the learning style based on the gathering of 

information and the expressiveness on students' biology learning outcomes SMA Negeri 1 

Pangkajene. However, there is a relationship between learning styles based on the type of social 

behaviour on the students' biology learning outcomes SMA Negeri 1 Pangkajene. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi individu dan bernilai penting di tengah  

masyarakat. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa dicapai tidaknya tujuan pendidikan banyak 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Belajar membutuhkan konsentrasi tinggi dan lingkungan kondusif yang mendukung kegiatan 

belajar dan mengajar. 

Pengetahuan tentang karakteristik peserta didik merupakan hal penting dalam konsep 

pembelajaran, karena guru dalam penyampaian pesan pembelajaran perlu memperhatikan atau 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Pengetahuan ini akan berpengaruh terhadap 

ketepatan guru dalam menentukan strategi penyampaian pesan pembelajaran kepada peserta 

didik. Pada prinsipnya tidak ada satu pun strategi penyampaian pesan pembelajaran yang paling 

baik atau yang paling buruk kecuali strategi tersebut sesuai dan tepat dengan karakteristik 

belajar peserta didik (Muhtadi, 2014). 

 Selama proses belajar berlangsung, setiap individu mempunyai cara atau gaya belajar 

tersendiri untuk dapat memahami suatu materi pelajaran. Studi tentang gaya belajar dan strategi 

belajar telah banyak dilakukan dan selalu menarik perhatian mengingat perannya yang penting 

dalam pencapaian hasil belajar. Studi tersebut menghasilkan berbagai macam klasifikasi gaya 

belajar. Untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar, telah dikembangkan beberapa 

model pengukuran di antaranya Kolb’s Learning Style Inventory atau Kolb’s LSI, 

Canfield’LSI, dan model Myers Briggs Type Indicators atau MBTI, dan C.I.T.E (Center for 

Innovative Teaching Experience) learning  style (Tanta, 2010). 

Gaya belajar diyakini mampu memberikan pengaruh terhadap prestasi akademik siswa. 

Hal ini karena secara realitas bahwa siswa belajar dengan gaya belajar yang disukainya 

tentunya cenderung akan memberikan hasil yang baik. Pengenalan gaya belajar siswa 

diharapkan dapat membantu sekolah dan guru dalam menentukan  gaya mengajar yang sesuai 

dengan gaya belajar siswa. Pengenalan gaya belajar, selain untuk meningkatan prestasi 

akademik, juga dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir agar lebih memudahkan 

siswa dalam menggali dan mengoptimalkan kemampuannya. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penelitian ini dilakukan dengan maksud 

untuk mengetahui hubungan gaya belajar terhadap hasil belajar biologi siswa di SMA Negeri 

1 Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang mengkaji hubungan antar variabel 

(Nursalam, 2014). Penelitian ini mengkaji hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar 

biologi siswa. 

2. Populasi dan sampel penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Pangkajene jurusan IPA 

dengan  ukuran  populasi berjumlah 501 siswa. Terdiri atas 5 kelas X dengan jumlah siswa 

176, 4 kelas XI dengan jumlah siswa 127 dan 6 kelas XII dengan jumlah siswa 198. 
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Penentuan jumlah sampel dari populasi  dilakukan dengan rumus Slovin (Setiawan, 

2009). Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel sebanyak 222 orang siswa. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode stratified simple random sampling. 

3. Variabel dan Defenisi Operasional Variabel 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Variabel bebas dalam penelititan ini adalah gaya belajar siswa. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar biologi siswa di SMA Negeri 1 Pangkajene. 

a. Gaya belajar adalah pola alami atau kebiasaan individu untuk memperoleh dan memproses 

informasi dalam belajar. Dalam mengidentifikasi gaya belajar pada penelitian ini digunakan 

CITE Instrument yang disusun oleh Babich, Burdine, Albright, dan Randol tahun 1976.  

b. Hasil belajar siswa ialah tingkat keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran biologi di 

sekolah yang dinyatakan dengan nilai yang diperoleh dari hasil tes (aspek kognitif) 

mengenai sejumlah materi tertentu. Hasil belajar siswa diperoleh dari dokumentasi nilai 

akhir semester ganjil pelajaran biologi tahun akademik 2014/2015. 

4. Instrument penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument gaya belajar dari CITE (Center Innovative 

Teaching Experience). Instrumen ini terdiri atas 45 pernyataan. Masing- masing tipe gaya 

belajar diwakili oleh 5 pernyataan dan setiap pernyataan mempunyai rentang skor 1-4 (skala 

Likert). 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data untuk gaya belajar dilakukan dengan teknik non tes, meliputi 

pengisian angket instrument gaya belajar. Adapun pengumpulan data hasil belajar melalui 

dokumentasi nilai akhir semester ganjil pelajaran biologi untuk penilaian kognitif tahun 

akademik 2014/2015. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan gaya belajar dan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Analisis statistik inferensial yang 

digunakan untuk penarikan kesimpulan adalah tes chi kuadrat untuk satu sampel. 

 

A. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1).  Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis secara deskriptif frekuensi dan persentase gaya belajar serta  hasil belajar biologi 

siswa di SMA Negeri 1 Pangkajene sesuai dengan CITE Learning Style Instrument, antara lain 

frekuensi gaya belajar siswa SMA Negeri 1 Pangkajene untuk bidang pengumpulan informasi 

terdiri atas gaya belajar visual bahasa 43 (19.4%) siswa, visual  numerik 61 (27.5%) siswa,  

auditori bahasa 36 (16.2%) siswa, auditori numerik 21 (9.4%) siswa  dan visual auditori 

kinestetik 61 (27.5%) siswa. 

Bidang gaya belajar perilaku sosial  terdiri atas gaya belajar individual 94 (42.34%)  

siswa dan gaya belajar berkelompok 128 (57.66%) siswa. Adapun untuk bidang gaya belajar 

pemilihan ekspresi, yaitu ekspresi lisan 51 (23%) siswa dan ekpresi tertulis 171 (77%) siswa. 

Adapun frekuensi dan persentase hasil belajar biologi siswa                                 SMA 

Negeri 1 Pangkajene yaitu 81 (36.5%) siswa dengan kategori sangat baik dan 141 (63.5%) 

siswa dengan kategori baik. 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=/search%3Fq%3Dcite%2Blearning%2Bstyles%26client%3Dfirefox-a%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26biw%3D1024%26bih%3D441&rurl=translate.google.com&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Learning&usg=ALkJrhj8GT36447iL1KuBZV95snKmYKmTw
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Frekuensi dan persentase hasil dan gaya belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene, 

pada bidang pengumpulan informasi frekuensi nilai kategori sangat baik untuk gaya belajar 

visual bahasa ada 14 (6.3%) siswa, visual numerik 29 (13.1%) siswa, auditori bahasa 9 (4%) 

siswa, auditori numerik 9 (4%) siswa dan visual auditori kinestetik 20 (9%) siswa. Frekuensi 

nilai kategori baik untuk gaya belajar visual bahasa 29 (13.1%) siswa, visual numerik 32 

(14.4%) siswa, auditori bahasa 27 (12.2%) siswa, auditori numerik 12 (5.4%) siswa dan visual 

auditori kinestetik 41 (18.5%) siswa. 

Pada bidang perilaku sosial, frekuensi nilai kategori sangat baik untuk perilaku 

individual 38 (17.12%) siswa dan perilaku berkelompok 43 (19.37%) siswa. Frekuensi nilai 

kategori baik untuk perilaku individual 56 (25.23%) siswa dan perilaku berkelompok 85 

(38.29%) siswa. Pada bidang pemilihan ekspresi, frekuensi nilai kategori sangat baik untuk 

pemilihan ekspresi secara lisan 20 (9%) siswa dan pemilihan ekspresi secara tertulis 61 

(27.5%) siswa. Frekuensi nilai kategori baik untuk pemilihan ekspresi secara lisan 31 (14%) 

siswa dan pemilihan ekspresi secara tertulis 110 (49.5%) siswa. 

 

2). Analisis Statistik Inferensial 

a. Hasil analisis tabulasi silang jenis gaya belajar berdasarkan bidang pengumpulan informasi 

SMA Negeri 1 Pangkajene 

Kriteria untuk menolak atau  menerima Ho  adalah  jika χ2 hitung ≤  χ2 tabel,, maka Ho 

diterima. Jika χ2
hitung > χ2

tabel maka H1 diterima (Siegel, 1985). Berdasarkan analisis hubungan 

gaya belajar jenis pengumpulan informasi terhadap hasil belajar biologi siswa,  nilai χ2 
hitung 

6.281 dan nilai χ2
tabel dengan α 0.05 adalah 9.49, berarti χ2

hitung <  χ2
tabel maka tidak ada  

hubungan  gaya belajar  berdasarkan pengumpulan informasi terhadap hasil belajar biologi 

siswa di  SMA Negeri 1 Pangkajene. 

b. Hasil analisis tabulasi silang jenis gaya belajar berdasarkan perilaku sosial SMA Negeri 1 

Pangkajene 

Berdasarkan analisis hubungan gaya belajar jenis perilaku sosial terhadap hasil belajar 

biologi siswa,  nilai χ2 
hitung 1.092 dan  nilai χ2

tabel dengan α 0.05 adalah 0.455, berarti χ2
hitung >  

χ2
tabel, maka ada hubungan  gaya belajar  berdasarkan perilaku sosial terhadap hasil belajar 

biologi siswa  SMA Negeri 1 Pangkajene. 

c. Hasil analisis tabulasi silang jenis gaya belajar berdasarkan pemilihan ekspresi SMA 

Negeri 1 Pangkajene 

Analisis hubungan gaya belajar jenis pemilihan ekspresi terhadap hasil belajar biologi 

siswa, diperoleh  nilai χ2
hitung 0.131 dan  nilai χ2

tabel dengan α 0.05 adalah 0.455, berarti  χ2
hitung 

<  χ2
tabel maka tidak ada hubungan  gaya belajar berdasarkan pemilihan ekspresi  terhadap hasil 

belajar biologi siswa di  SMA Negeri 1 Pangkajene. 

Instrumen gaya belajar CITE (Central Innovative Teaching Experience) yang terdiri atas 

45 pertanyaan membagi bidang gaya belajar menjadi tiga bagian yaitu bidang pengumpulan 

informasi, bidang perilaku sosial dan bidang pemilihan ekspresi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi gaya belajar 222 siswa SMAN 1 Pangkajene sebagai sampel penelitian, 

menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang beraneka ragam. 

Frekuensi gaya belajar siswa pada bidang pengumpulan informasi menunjukkan bahwa 

siswa SMA Negeri 1 Pangkajene memiliki gaya belajar yang terdiri atas visual bahasa, visual 

numerik, auditori bahasa, auditori numerik dan visual auditori, kinestetik. Gaya belajar visual 
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numerik dan visual auditori kinestetik adalah yang  paling banyak dan gaya belajar auditori 

numerik adalah yang paling sedikit.  

Siswa dengan gaya belajar visual numerik belajar dengan mudah  menggunakan angka di 

papan tulis, buku atau kertas. Siswa lebih mudah mengingat dan memahami fakta- fakta 

matematis melalui indra penglihatan, serta siswa dengan gaya belajar ini tidak membutuhkan 

banyak penjelasan lisan. Siswa dengan gaya belajar seperti ini dapat memanfaatkan belajar 

melalui lembar kerja dan teks berupa angka. Guru harus memberikan berbagai bahan tertulis 

untuk dipelajari. Dalam permainan atau terlibat dalam kegiatan, guru harus memastikan ada 

angka yang tercetak, informasi penting harus diberikan dalam bentuk teks, bukan melalui lisan 

saja (Miller 2003). 

Siswa dengan kombinasi gaya belajar visual auditori kinestetik belajar  dari pengalaman 

dan keterlibatan dirinya. Dia membutuhkan kombinasi rangsangan untuk memanipulasi materi 

dengan menyatukan suara dan tanda (kata atau angka) yang akan membuat perbedaan besar 

pada dirinya. Siswa ini mungkin tak tampak memahami atau menyimpan informasi pada saat 

ia belajar kecuali jika ia benar-benar terlibat di dalamnya. Ketika belajar, ia berusaha untuk 

menanganinya, menyentuh dan bekerja dengan pelajarannya. Teknik pegajaran yang sesuai 

untuk siswa ini yaitu harus diberikan lebih sekedar membaca atau tugas matematika. Guru 

harus melibatkan dia dengan siswa lainnya melalui penugasan. Guru juga sebaiknya 

menggabungkan media pelajaran dengan auditori dan gambar serta melibatkan peran fisik 

(Miller, 2003). 

Pelajaran biologi pada dasarnya dapat mengakomodasi tiga jenis gaya belajar dasar yaitu 

visual, auditori atau pun kinestetik. Materi biologi tentang keanekaragaman hayati, klasifikasi 

makhluk hidup, sistem organ pada hewan dan materi lainnya dapat disajikan  dalam bentuk 

gambar, animasi, ataupun video yang sangat menunjang siswa dengan gaya belajar visual dan 

auditori sementara gaya belajar kinestetik dapat ditunjang melalui kegiatan pengamatan ilmiah 

di laboratorium, atau pengamatan langsung terhadap objek biologi misalnya tumbuhan dan 

hewan yang dipelajarinya. 

Adapun untuk perilaku sosial yang terdiri atas perilaku belajar individual dan kelompok, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar secara berkelompok lebih dominan 

dibandingkan gaya belajar secara individual. Menurut Miller (2003) siswa dengan gaya belajar 

kelompok berusaha untuk belajar dengan siswa lainnya dan ia tidak akan  dapat melakukan 

banyak hal sendiri. Dia menghargai ide orang lain. Interaksi dengan kelompok meningkatkan 

proses belajarnya  dan pengakuan terhadap fakta. Sosialisasi penting untuk siswa ini. 

Rangsangan dari kelompok penting untuk waktu tertentu pada proses belajarnya. 

Melalui belajar kelompok juga siswa dapat membangun sendiri pemahamannya, 

membantu serta memastikan teman-temannya bisa memahami pelajaran untuk menunjang 

keberhasilan kelompok. Artinya, siswa yang sudah memahami materi pelajaran dapat menjadi 

tutor sebaya bagi siswa lain yang belum paham. Selain itu siswa juga dapat menemukan konsep 

baru dan memahami pelajaran yang sulit ketika bisa berdiskusi dengan teman-temannya. 

Belajar bersama dalam kelompok adalah suatu cara yang digunakan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran dalam bentuk kelompok belajar yang lebih kecil. Siswa satu 

kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dan diusahakan agar terdiri atas siswa yang heterogen 

dalam hal kemampuan intelektual, jenis kelamin, dan latar belakang budayanya. Dipandang 
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dari tingkat partisipasi aktif siswa, keuntungan belajar kelompok mempunyai tingkat 

partisipasi aktif tinggi (Harsanto, 2007). Model pembelajaran kooperatif relevan dengan gaya 

belajar berkelompok. 

Pada pemilihan ekspresi secara lisan dan tertulis, secara deskriptif menunjukkan bahwa 

siswa lebih banyak ekspresi secara tertulis dibandingkan secara lisan. Menurut Miller (2003) 

siswa yang memilih ekspresi secara tertulis dapat menulis dengan  lancar dan menjawab dengan 

baik untuk menunjukkan pengetahuan yang dimiliki. Siswa akan merasa kurang nyaman atau 

tidak tahu apa-apa ketika jawaban lisan diperlukan. Pemikirannya dapat diorganisasikan 

dengan baik melalui tulisan dibandingkan lisan. Siswa dengan gaya belajar seperti ini dapat 

diberikan kesempatan untuk menulis laporan, mencatat, dan mengisi jurnal untuk evaluasi. Tes 

lisan sebaiknya dilakukan dalam keadaan tanpa tekanan, atau mungkin dilakukan secara 

personal. 

Di sekolah pun proses pengungkapan pemikiran lebih banyak dilakukan secara tertulis 

terutama dalam penilaian kognitif,  sementara pengungkapan secara lisan hanya dijadikan 

sebagai selingan. Hal ini bisa menjadi salah satu penyebab banyaknya  siswa yang memilih 

ekspresi secara tertulis karena terbiasa dengan proses belajar yang selama ini berlangsung. 

Pengungkapan pemikiran secara lisan dan tulisan termasuk kedalam bagian komunikasi. 

Jika siswa hanya terbiasa mengungkapkan pemikiran secara tertulis dibandingkan secara lisan, 

hal ini menunjukkan kemampuan  ini perlu untuk ditingkatan oleh guru.  

Menurut Rezba et al (1995 dalam Budiati, 2013) keterampilan komunikasi adalah 

keterampilan proses yang sangat penting dalam sains. Apa yang diobservasi, kemudian 

disimpulkan dan selanjutnya diprediksi kemungkinan yang lainnya perlu dikomunikasikan 

kepada orang lain. Untuk itu keterampilan  mengomunikasikan apa yang telah dilakukan 

kepada orang lain perlu dikembangkan dan dilatih dengan baik. 

Hasil belajar siswa di pengaruhi oleh banyak faktor baik secara internal maupun 

eksternal. Gaya belajar adalah salah satu faktor internal dan kontribusinya dalam hasil belajar 

dapat didominasi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk cakupan dalam penelitian ini. 

Selain itu, menurut Russel (2012, dalam Marfu’ah, 2014), kecenderungan gaya belajar 

seseorang dapat diwujudkan dengan banyak kebiasaan yang ditentukan tidak hanya dengan 

preferensi tinggi, tetapi sedang bahkan  rendah. 

Penentuan gaya belajar seseorang tidak cukup hanya dilakukan dalam waktu yang 

singkat dengan jawaban dari angket semata tanpa melalui pengamatan dalam jangka waktu 

tertentu. Hal semacam ini dapat menyebabkan bias dalam penentuan gaya belajar siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka disimpulkan: 

1. Tidak ada hubungan gaya belajar berdasarkan bidang pengumpulan informasi terhadap 

hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene. 

2. Tidak ada hubungan gaya belajar berdasarkan bidang pemilihan ekspresi terhadap hasil 

belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene. 
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3. Ada hubungan gaya belajar berdasarkan bidang perilaku sosial terhadap hasil belajar 

biologi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene. 

Meskipun hanya satu dari tiga bidang atau jenis gaya belajar yang mempunyai 

hubungan terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene namun tetap 

dipandang penting para pendidik memahami gaya belajar yang dominan pada siswanya sebagai 

salah satu acuan dalam memilih metode atau model pembelajaran yang tepat. Para pendidik 

harus memvariasikan metode atau model pembelajaran dinkelas karena fakta menunjukkan 

bahwa gaya belajar siswa juga bervariasi. 
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